BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Berdasarkan objektif, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu
apakah terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility (X) terhadap Loyalitas
Pelanggan (Y) dengan dimediasikan oleh Citra Merek (Z), maka penelitian ini akan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivisme. Kaidah atau
paradigma positivisme ini didasarkan oleh hukum dan prosedur yang baku dengan
menekankan ketepatan bukti melalui proses pengolahan data numerikal (Samsu,
2017, p. 4). Metode penelitian kuantitatif yang dihasilkan dari paradigma atau
filsafat positivisme akan mengumpulkan data secara numerik, memakai metode
survei ataupun eksperimen, adanya observasi dan pengukuran, serta pengujian teori
dengan menggunakan uji statistik memandang realitas yang dapat dijelaskan
melalui hubungan gejala sebab akbat (Sugiyono, 2017, pp. 23 - 24).

Sifat dari penelitian ini adalah eksplanatif yaitu untuk menguji hubungan atau
keterkaitan antar variabel yang diuji. Menurut (Panjaitan, 2017, pp. 43 - 44),
penelitian yang memiliki tujuan eksplanasi biasanya digunakan untuk menjelaskan
atau menggeneralisasikan sampel terhadap populasi, maupun untuk menjelaskan
hubungan, melalui perbedaan ataupun pengaruh antarvariabel. Dengan kata lain,
penelitian bersifat eksplanatif ini berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan sebab akibat.

3.2 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, proses mengumpulkan data akan menggunakan metode
penelitian survei. Instrumen lapangan yang digunakan pada penelitian ini berupa
kuesioner / angket dalam mengumpulkan data. Menurut Sugiyono, penelitian survei
ialah sebuah metode yang digunakan untuk memperoleh data tentang pendapat atau

keyakinanan seseorang, guna untuk memecahkan sebuah masalah melalui
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pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan acuan dari teori / konsep yang digunakan dan
masalah penelitian yang ingin diselesaikan (Sugiyono, 2019, p. 59).

Penulis mengambil pendekatan serta metode survei karena dinilai paling
sesuai untuk penelitian yang menggunakan populasi dengan jumlah yang besar
sehingga dapat ditemukan distribusi maupun hubungan antar variabel. Peneliti akan
menggunakan survei kuesioner yang disebarkan secara daring menggunakan
bantuan google form. Di mana nantinya kuesioner tersebut akan memuat
pernyataan - pernyataan yang menggunakan pengukuran skala Likert 1 — 4 dengan
keterangan dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju. Hasil yang didapatkan
dalam penelitian ini nantinya akan diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS 26
dengan memfokuskan pada Corporate Social Responsibility (X), Loyalitas
Pelanggan (Y) dan Citra Merek (Z).

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyoron (2017, p. 443), populasi adalah suatu daerah yang
terjadi penyamarataan objek / subjek dengan kuantitas dan karakteristik
khusus yang ditentukan untuk menjadi bagian dari sebuah penelitian,
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. Secara sederhana, populasi dapat
dinyatakan sebagai sekelompok orang yang memiliki kriteria tertentu.
Penentuan populasi ini ditujukan untuk memudahkan proses selanjutnya yaitu
menetapkan besarnya anggota sampel yang nantinya akan digunakan pada
penelitian. Dari anggota populasi nantinya akan dilakukan pemberlakuan
generalisasi target dari subjek penelitian (Hardani, et al., 2020, p. 361). Dari
jumlah nasabah Bank BRI sebanyak lebih dari 120 juta orang, peneliti jadikan
ini sebagai populasi dari penelitian (bri.co.id, 2020, p. 447).
3.3.2 Sampel

Dalam melakukan penelitian ini, diperlukan sampel yang representatif
karena penelitian kuantitatif harus dapat digeneralisasikan. Menurut Husain
dan Purnomo dalam (Hardani, et al., 2020, p. 362), sampel ialah bagian dari

anggota populasi yang diambil melalui teknik pengambilan sampel agar dapat
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menjadi representatif dari populasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk
itu, peneliti menggunakan teknik non probability sampling. Menurut
Kurniawan & Puspitaningtyas (2016, pp. 69 - 70) mengatakan bahwa teknik
ini tidak memberikan peluang yang sama kepada seluruh anggota dari
populasi untuk dijadikan sebagai sampel penelitian. Peneliti memilih
memakai teknik purposive sampling karena dalam pengambilan sampel
didasarkan oleh maksud dan tujuan tertentu, yaitu seseorang dipilih sebagai
bagian dari sampel karena dianggap orang tersebut mempunyai pengetahuan
yang dibutuhkan penelitian ini. Oleh sebab itu, ketentuan sampel dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Followers Instagram @Bankbri_id.
b. Berusia 17 — 41 tahun; merupakan rentang usia pengguna aktif
Instagram.
Mengetahui bahwa BRI giat melakukan CSR BRI Peduli.
d. Merupakan nasabah Bank BRI.

Pelaksanaan proses pengambilan sampel memerlukan populasi,
ukuran sampel, unit pengambilan sampel, kerangka pengambilan sampel dan
teknik pengambilan sampel yang diterapkan secara terperinci hingga
akhirnya terbentuklah keputusan pengambilan sampel (Malhotra, 2020, pp.
359 - 360). Peneliti akan menghitung jumlah sampel dengan menggunakan

rumus Mabholtra yang dijabarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
Tabel 3.1 Tabel Rumus Sampel Malhotra

Tipe Studi - Kisaran
Minimum

Riset berdasarkan identifikasi masalah 500 1.000 -2.500
Riset berdasarkan pemecahan masalah 200 300 - 500
Pengujian produk 200 300 —500
Studi pengujian pemasaran 200 300 - 500
TV/Iklan cetak/Radio (per iklan) 150 200 -300
Audit pengujian pasar 10 toko 10 — 20 toko
Focus Group 2 kelompok 6 — 15 kelompok

Sumber: Malhotra, (2020)
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Data ukuran sampel tersebut akan digunakan peneliti sebagai
pedoman pengukuran sampel penelitian. Berdasarkan keterangan tabel di
atas, penelitian ini termasuk dalam studi riset pemasaran sehingga
pengambilan jumlah sampel masuk pada kelompok tipe test marketing study.
Oleh sebab itu, jumlah sampel minimum yang ditetapkan yaitu seminimalnya
adalah 200 responden atau setidaknya harus berhasil mendapatkan 300 — 500
responden dari followers Instagram @Bankbri_id yang mengetahui bahwa
Bank BRI giat melakukan kegiatan CSR dan pengikut tersebut harus seorang
nasabah atau pelanggan Bank BRI.

3.4 Operasionalisasi Variabel/Konsep

Terdapat tiga variabel yang peneliti gunakan yaitu, variabel independen atau
variabel bebas (Corporate Social Responsibility), di mana variabel ini adalah
variabel stimulus yang menyebabkan adanya variabel dependen. Selanjutnya
variabel dependen atau variabel terikat (Loyalitas Pelanggan), yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Terakhir merupakan variabel intervening (Citra
Merek), menyebabkan perubahan atau pengaruh hubungan antara variabel
independen dan dependen (Sugiyono, 2017, pp. 68 - 70). Ketiga variabel pada
penelitian ini akan dioperasionalisasikan ke dalam indikator-indikator tertentu

berdasarkan teori dan konsep yang ada sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan Kode Skala
Dengan melakukan sosialisasi pencegahan
Covid-19, menunjukkan tanggung jawab X1 Likert
Bank BRI terhadap masyarakat.
Dengan membagikan alat pelindung diri
serta perlengkapan protokol kesehatan,
p. SHpAnp ‘ X2 Likert
Variabel X menunjukkan tanggung jawab Bank BRI
Tindakan Bank BRI
Corporate Social _ terhadap masyarakat.
dalam mewujudkan :
Responsibility ) Dengan menyediakan sarana & prasarana
tanggung jawabnya ) )
(Samuel O. Idowu, | Accountability penunjang Rumah Sakit Corona, .
. o terhadap pelanggan ‘ ‘ X3 Likert
Catalina Sitnikov ) menunjukkan tanggung jawab Bank BRI
) melalui program
& Lars Moratis, ) terhadap masyarakat.
CSR BRI peduli.
2019) Dengan menyediakan tempat cuci tangan
gratis, menunjukkan tanggung jawab Bank X4 Likert
BRI terhadap masyarakat.
Dengan membagikan bantuan sosial,
menunjukkan tanggung jawab Bank BRI X5 Likert

terhadap masyarakat.
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Dengan mengadakan BRI Kapal Dukung

Vaksinasi menunjukkan tanggung jawab X6 Likert
Bank BRI mendukung program pemerintah.
Dengan mengadakan program Soft Lending,
menunjukkan tanggung jawab Bank BRI X7 Likert
Tindakan Bank BRI | terhadap pelanggan.
dalam mewujudkan | Dengan mengadakan program
tanggung jawabnya | Restrukturisasi Kredit, menunjukkan .
melalui penerapan | tanggung jawab Bank BRI terhadap X ikert
strategi keuangan | pelanggan.
berkelanjutan. Dengan adanya Layanan Prioritas,
menunjukkan tanggung jawa Bank BRI X9 Likert
terhadap pelanggan.
Tindakan Bank BRI | Dengan mengadakan kampanye “Menanam
dalam mewujudkan | Sejengkal Menghidupi Negeri”, .
tanggung jawabnya | menunjukkan tanggung jawa Bank BRI 10 Likert
terhadap lingkungan | terhadap lingkungan.
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melalui program

Dengan mengadakan kampanye “Langkah

CSR BRI Peduli. Kecil Rakyat Langkah Besar Bangsa”,
_ ‘ XI11 Likert
menunjukkan tanggung jawa Bank BRI
terhadap lingkungan.
Dengan mengadakan program
#JagaSungaiJagaKehidupan, menunjukkan
s g s P ! X12 Likert
tanggung jawa Bank BRI terhadap
lingkungan.
Bank BRI menyediakan informasi yang
lengkap mengenai program CSR BRI Peduli X13 Likert
Tindakan Bank BRI
pada website Bank BRI.
dalam menyediakan :
) ) Bank BRI menyediakan informasi yang
informasi perusahaan
Transparency ) mudah dipahami mengenai program CSR X14 Likert
dan laporan terkait _
BRI Peduli pada website Bank BRI.
program CSR BRI
) Bank BRI menyediakan informasi yang
Peduli.
lengkap mengenai program CSR BRI Peduli X15 Likert

pada Instagram @Bankbri_id.
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Bank BRI menyediakan informasi yang
mudah dipahami mengenai program CSR

BRI Peduli pada Instagram @Bankbri_id.

X16

Likert

Bank BRI membagikan informasi mengenai
program CSR BRI Peduli melalui media
konvensional (Koran, Artikel Online, dlII).

X17

Likert

Ethical Behavior

Tindakan Bank BRI
dalam mewujudkan
kebijakan usaha
sesuai dengan

perilaku etis.

Melalui program BRI Peduli membagikan
sembako pada masyarakat, menunjukkan

inisiatif baik Bank BRI.

X18

Likert

Melalui pelayanan terbaik yang taat akan
protokol kesehatan, menunjukkan sikap

sopan Bank BRI terhadap pelanggan.

X19

Likert

Melalui produk / jasa yang berguna sesuai
kebutuhan pelanggan, menunjukkan

komitmen Bank BRI.

X20

Likert

Respect for The
Stakeholder’s

Interest

Tindakan Bank BRI

dalam menghormati

Dengan melakukan bantuan pencegahan
Covid-19, Bank BRI menunjukkan

kepeduliannya terhadap masyarakat.

X21

Likert
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seluruh pihak yang

terlibat.

Dengan mengadakan program Ultra Micro
Business, Bank BRI menunjukkan sikap

peduli terhadap nasabah.

X22

Likert

Dengan menyediakan informasi yang
lengkap terkait perusahaan, Bank BRI
menunjukkan sikap hormat terhadap

pemangku kepentingan.

X23

Likert

Respect for The
Rule of Law

Tindakan Bank BRI
dalam menghormati

aturan hukum yang

berlaku.

Melalui program CSR BRI Peduli, Bank
BRI menunjukkan sikap hormat atas hukum

yang berlaku di Indonesia.

X24

Likert

Melalui laporan tahunan, Bank BRI
menunjukkan rasa hormat terhadap hukum

yang berlaku di Indonesia.

X25

Likert

Melalui jaminan keamanan data nasabah,
Bank BRI menunjukkan rasa hormat
terhadap hukum yang berkaitan dengan data

pribadi seseorang.

X26

Likert
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Bank BRI membagikan alat pelindung diri

untuk membantu melakukan pencegahan

. ) . X217 Likert
Tindakan Bank BRI | Covid-19, menunjukkan ketaatan terhadap
Respect for ‘ _ '
dalam menghormati | standar internasional yang berlaku.
International
norma yang berlaku | Bank BRI turut mengadakan kampanye
Norms of ‘ )
sesuai standar ‘Bersama Atasi Corona’, menunjukkan
Behavior . _
Internasional. ketaatan akan anjuran untuk beraktivitas X28 Likert
dirumah saja selama pandemi seperti yang
diberlakukan oleh banyak negara di dunia.
Dengan adanya program CSR BRI Peduli
memberikan bantuan ke pelosok Indonesia
untuk seluruh masyarakat tanpa X29 Likert
Tindakan Bank BRI | pengecualian, menunjukkan sikap hormat
Respect for ‘
dalam menghormati | Bank BRI atas HAM.
Human Rights _ )
hak asasi manusia. | Dengan adanya memberikan bantuan
pencegahan Stunting Anak Indonesia,
X30 Likert

menunjukkan sikap hormat Bank BRI atas

HAM.
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Dengan memberikan kesempatan bagi para

penyandang disabilitas untuk bekerja

_ _ _ X31 Likert
sebagai karyawan, menunjukkan sikap
hormat Bank BRI terhadap HAM.
Dengan memiliki kepala cabang seorang
wanita di berbagai daerah, menunjukkan .
) X32 Likert
sikap hormat Bank BRI terhadap kesetaraan
gender.
Melakukan Saya memilih untuk melakukan tindakan
. . ) Y1 Likert
pembelian kembali | menabung di Bank BRI.
atas sebuah produk | Saya tertarik untuk membuka lebih dari satu
Variabel Y . Y2 Likert
secara berkala. tabungan di Bank BRI.
Loyalitas
Repurchasing Saya secara sadar memilih Bank BRI
Pelanggan _ Y3 Likert
) ] Melakukan sebagai layanan keuangan.
(Jill Griffin, 2016)
pembelian non- Saya berkinginan tanpa adanya paksaan atau
random. pengaruh dari pihak lain untuk menjadi Y4 Likert

nasabah Bank BRI.
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Melakukan

Saya tertarik untuk menjadi nasabah

_ . Y5 Likert
pembelian serta tabungan Simpedas Bank BRI.
menggunakan produk _ - .
) | Saya tertarik menjadi nasabah pengkreditan .
/ jasa lainnya secara Y6 Likert
Bank BRI.
Purchase Across berkala.
Product and Saya tertarik dengan Bank BRI karena
Service Lines Tertarik melakukan | menawarkan berbagai macam layanan Y7 Likert
pembelian karena | keuangan.
variasi produk / jasa | Saya tertarik pada produk / jasa variatif dari
yang ditawarkan. Bank BRI yang sesuai dengan kebutuhan Y8 Likert
saya.
Saya mau merekomendasikan Bank BRI di
media sosial pribadi saya (Facebook, Y9 Likert
Merekomendasikan | Instagram, Twitter, dll).
Referral 1
Bank BRI secara Saya mau menyebarluaskan informasi
online (E-WOM). seputar Bank BRI melalui media sosial
Y10 Likert

pribadi saya (Facebook, Instagram, Twitter,

din).
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Saya mau merekomendasikan Bank BRI

. kepada teman, pasangan, keluarga dan orang | Y11 Likert
Merekomendasikan .
sekitar.
Bank BRI secara
Saya mau menyebarluaskan informasi Bank
offline (WOM).
BRI kepada teman, pasangan, keluarga dan Y12 Likert
orang sekitar.
Saya akan tetap memilih Bank BRI
meskipun ada yang merekomendasikan Y13 Likert
Bank lainnya.
Bertahan karena -
. Saya akan tetap memilih untuk
ketertarikan pada ]
) menggunakan jasa keuangan Bank BRI Y14 Likert
preferensi. . . o
Retention meskipun ada jasa keungan sejentis.
Saya percaya dengan tetap memilih Bank
o < P Y15 Likert
BRI merupakan keputusan yang tepat.
Bertahan karena Saya merasa produk / jasa yang ditawarkan
diferensiasi yang Bank BRI lebih unggul dibanding Y16 Likert

dimiliki Bank BRI.

perusahaan sejenis lainnya.
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Saya dapat merasakan perbedaan serta

keunikan yang dimiliki oleh Bank BRI.

Y17

Likert

Variabel Z
Citra Merek
(David A. Aaker &

Alexander L. Biel,
2013)

Corporate Image

Persepsi yang
berkaitan dengan

merek Bank BRI.

Saya merasa Bank BRI merupakan merek
yang menyediakan produk sesuai kebutuhan

pelanggan.

Z1

Likert

Saya merasa Bank BRI merupakan merek
yang memberikan pelayanan maksimal
(bersikap sopan, ramah, cepat tanggap dan

tulus melayani).

Z2

Likert

Saya merasa Bank BRI merupakan merek

yang menyediakan produk berkualitas.

73

Likert

Saya merasa Bank BRI merupakan merek
yang dapat dipercaya dikarenakan
kepeduliannya terhadap issue sosial dan

lingkungan.

74

Likert

User Image

Persepsi yang
berkaitan dengan

pelanggan dari

Saya merasa pelanggan Bank BRI
merupakan orang yang peduli terhadap issue

sosial dan lingkungan.

75

Likert
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produk / jasa milik
Bank BRI.

Saya merasa pelanggan Bank BRI
merupakan orang yang peduli terhadap

kualitas produk.

76

Likert

Saya merasa pelanggan Bank BRI
merupakan orang yang menjunjung tinggi
hak asasi manusia sesuai hukum yang

berlaku.

77

Likert

Product Image

Persepsi pelanggan
terhadap produk /
jasa yang ditawarkan

oleh Bank BRI.

Saya merasa produk yang ditawarkan oleh
Bank BRI merupakan produk yang sesuai

dengan kebutuhan.

VA

Likert

Saya merasa produk yang ditawarkan oleh
Bank BRI merupakan produk / jasa bernilai

positif terhadap masyarakat.

79

Likert

Saya merasa nyaman menggunakan produk /
jasa Bank BRI yang memiliki citra peduli

sosial dan lingkungan.

Z10

Likert

Sumber: Olahan Data Penelitian, 2022
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3.5

Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua macam data berdasarkan cara peneliti memperoleh data

penelitian, sebagai berikut.

3.6

1.5.1 Data Primer

Menurut Samsu (2017, pp. 94 - 95) data primer dapat diperoleh
peneliti melalui sumber pertama baik secara kelompok seperti hasil
wawancara atau pengisian kuesioner perseorangan. Peneliti mendapatkan
data primer dari pengumpulan kuesioner yang dibagikan kepada followers
Instagram (@Bankbri_id. Pembuatan kuesioner tersebut akan memerlukan
bantuan dari website daring bernama Google Form.
1.5.2 Data Sekunder

Sedangkan data sekunder ialahh data yang sudah tersedia sebelumya
seperti di internet, buku, jurnal, dan sumber lainnya (Sugiyono, 2019, pp. 9 -
10). Peneliti menggunakan data sekunder yang berasal dari jurnal-jurnal di
internet, buku serta artikel pendukung sesuai dengan topik penelitian yang
berguna sebagai pelengkap data primer.
Teknik Pengukuran Data

Dalam penelitian kuantitatif, untuk mengukur sebuah objek, nantinya akan

diberikan kode penomoran yang akan menjadi data jawaban para responden.

Peneliti menggunakan skala Likert sebagai skala pengukurannya. Penggunaan skala

ini bertujuan untuk mempermudah pengukuran jawaban dari setiap pertanyaan yang

telah disediakan oleh peneliti. Skala Likert ini memiliki bobot yang akan digunakan

untuk mengukur jawaban dari para responden, dengan ketentuan sebagai berikut.

Tabel 3.3 Skala Likert

Skor Jawaban

1 Sangat tidak setuju

2 Tidak setuju
3 Setuju
4 Sangat setuju

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022
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3.6.1 Uji Validitas

Yang dinamakan validitas ialah sebuah ketepatan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan hasil laporan data oleh peneliti. Dengan
demikian, dapat disimpulkan apabila data yang diperoleh tersebut memiliki
kesamaan dengan yang data sesungguhnya, maka data tersebut valid.
(Hardani, et al., 2020, p. 197). Hasil dari tanggapan yang diperoleh melalui
survei kuesioner tersebut kemudian diolah menggunakan SPSS versi 26.
Kuesioner disebarkan ke-30 responden yang adalah seorang followers
Instagram (@Bankbri_id dan mengetahui program CSR BRI Peduli. Uji
validitas dapat dikatakan valid apabila nilai signifikan < 5% dengan nilai R

tabel sebesar 0.361.
Tabel 3.4 Uji Validitas

Indikator \ R Hitung \ R Tabel \ Sig \ Keterangan
Corporate Social Responsibility
X1 0.592 0.001 VALID
X2 0.627 0.000 VALID
X3 0.552 0.002 VALID
X4 0.578 0.001 VALID
X5 0.530 0.003 VALID
X6 0.462 0.010 VALID
X7 0.447 0.013 VALID
X8 0.603 0.000 VALID
X9 0.451 0.012 VALID
X10 0.547 0.002 VALID
XI11 0.573 0.001 VALID
X12 0.644 0.000 VALID
X13 0.426 0.361 0.019 VALID
X14 0.591 0.001 VALID
X15 0.379 0.039 VALID
X16 0.535 0.002 VALID
X17 0.559 0.001 VALID
X18 0.444 0.014 VALID
X19 0.684 0.000 VALID
X20 0.524 0.003 VALID
X21 0.676 0.000 VALID
X22 0.623 0.000 VALID
X23 0.656 0.000 VALID
X24 0.563 0.001 VALID
X25 0.613 0.000 VALID
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X26 0.677 0.000 VALID
X27 0.564 0.001 VALID
X28 0.731 0.000 VALID
X29 0.673 0.000 VALID
X30 0.696 0.000 VALID
X31 0.585 0.001 VALID
X32 0.528 0.003 VALID
Loyalitas Pelanggan
Y1 0.579 0.001 VALID
Y2 0.821 0.000 VALID
Y3 0.803 0.000 VALID
Y4 0.840 0.000 VALID
Y5 0.760 0.000 VALID
Y6 0.637 0.000 VALID
Y7 0.686 0.000 VALID
Y8 0.544 0.002 VALID
Y9 0.815 0.361 0.000 VALID
Y10 0.805 0.000 VALID
Y1l 0.786 0.000 VALID
Y12 0.864 0.000 VALID
Y13 0.818 0.000 VALID
Y14 0.877 0.000 VALID
Y15 0.624 0.000 VALID
Y16 0.637 0.000 VALID
Y17 0.652 0.000 VALID
Citra Merek
Z1 0.813 0.000 VALID
Z2 0.732 0.000 VALID
Z3 0.770 0.000 VALID
74 0.792 0.000 VALID
75 0.739 0361 0.000 VALID
76 0.826 ’ 0.000 VALID
Z7 0.679 0.000 VALID
73 0.826 0.000 VALID
79 0.799 0.000 VALID
710 0.834 0.000 VALID

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022
Jika dilihat pada tabel 3.4 hasil uji validitas, dapat diberi kesimpulan
bahwa Corporate Social Responsibility (X), Loyalitas Pelanggan (Y), dan
Citra Merek (Z), memiliki nilai signifikansi di atas 0.361 yang artinya

keseluruh variabel dinyatakan valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Ghozali mengatakan, indikator yang dapat digunakan oleh peneliti
dalam mengukur sebuah suatu variabel dalam kuesioner adalah dengan
melakukan uji reliabilitas (Ghozali, 2018, p. 45). Sebuah kuesioner dapat
dinyatakan reliabel apabila jawaban individu tersebut terjadi secara konsisten.
Jika hasil dari jawaban yang diberikan responden relative tetap, maka dapat
disimpulkna kuesioner tersebut telah berhasil memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi (Hardani, et al., 2020). Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas
dilakukan dengan reliabilitas one shot melalui metode uji statistik Cronbach
Alpha (o) yang dihitung menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS versi 26.
Secara umum, kategori nilai uji reliabilitas ditentukan apabila reliabilitas di
atas 0,8 maka dikatakan baik, sedangkan 0,6 — 0,79 dikatakan dapat diterima,

serta kurang dari 0,6 dikatakan buruk (Herlina , 2019).
Tabel 3.5 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
) Jumlah Cronbach’s
No Variabel Ttems Alpha
1 Corporate Social 37 0.968
Responsibility (X)
2. Loyalitas Pelanggan (Y) 17 0.948
3. Citra Merek (Z) 10 0.927

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2022

Dari data 30 responden pre-test dalam penelitian ini, data tersebut
diolah menggunakan SPSS versi 26 sehingga menghasilkan data seperti yang
terdapat pada tabel 3.5 di atas. Keseluruhan pernyataan yang mewakili
variabel Corporate Social Responsibility (X), Loyalitas Pelanggan (Y) dan
Citra Merek (Z), diyakini merupakan pernyataan-pernyataan yang telah teruji
reliabel atau dapat dipercaya untuk digunakan pada penelitian ini.

Setelah instrumen penelitian telah disusun serta diuji validitas dan
reliabilitasnya, langkah selanjutnya ialah menyebarkan kuesioner melalui

Instagram pribadi milik peneliti kepada followers Instagram @Bankbri_id.
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3.7 Teknik Analisis Data
Peneliti akan melakukan teknik analisa data yang terdiri dari uji normalitas,
uji linearitas, uji heteroskedasitas, uji koefisien korelasi, uji analisis jalur, dan uji
hipotesis. Di bawah ini merupakan penjelasan dari keenam uji analisis data pada
penelitian ini.
3.7.1 Uji Normalitas
Untuk melihat apakah data penelitian telah terdistribusi secara normal
atau tidak, peneliti memerlukan uji normalitas ini. Data dikatakan
berdistribusi normal jika taraf signifikansi > 0,05. Setelah dilakukan
pengujian, barulah peneliti bisa menentukan apakah data tersebut telah
menjadi perwakilan dari populasi atau belum (Purnomo, 2017). Peneliti
menggunakan uji normalitas dengan One-sample Kolmogorov-Smirnov Test.
3.7.2 Uji Linearitas
Menurut Ghozali (2018, p. 167), cara untuk peneliti mengetahui
apakah hubungan antara variabel independent dan dependen telah
terdistribusi secara signifikan, dapat dilakukan dengan uji linearitas. Caranya
dapat dengan menggunakan analisis ANOVA dan melihat nilai deviations
from linearity dengan taraf signifikansi sebesar 5%.
3.7.3 Uji Heteroskedatisitas
Ghozali (2018, pp. 137 - 138) mengatakan bahwa tujuan dilakukan uji
ini adalah menguji apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residual dalam
satu pengamatan ke pengamatan lainnya pada sebuah model penelitian. Jika
terdapat perbedaan varian, maka dapat dikatakan varian tersebut termasuk
kedalam heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dideteksi dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel
terikat. Model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat heteroskedas
3.74 Uji Koefisien Korelasi
Dalam sebuah penelitian, ketika peneliti ingin menguji apakah
hubungan antarvariabel terjalin kuat atau lemah dapat dilakukan dengan
menguji koefisien korelasi. (Ghozali, 2018, p. 95). Analisis akan dilakukan

dengan menguji Korelasi Pearson Product Moment. Selain itu, Sugiyono
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(2017, p. 250) mengatakan bahwa dasar dalam mengambil keputusan terkait

tingkatan hubungan antara variabel yang akan di uji adalah sebagai berikut.
Tabel 3.6 Tingkatan Uji Koefisien Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
.000 —-.199 Sangat rendah
.200 -.399 Rendah
400 — 599 Sedang
.600 — 799 Kuat
.800—-1.00 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2017, p. 250)

3.7.5 Uji Analisis Jalur

Menurut Heryanto dan Triwibowo dalam (Nurasifa, Nurhasanah, &
Sukmawati, 2021, p. 242), path analysis ialah pengembangan dari uji regresi
sederhana yang dipakai untuk menggambarkan dan menguji hubungan sebab
akibat dari model penelitian antar variabel. Analisis jalur yang dipilih adalah
analisis yang memiliki 1 wvariabel independen (X) Corporate Social
Responsibility, 1 variabel intervening (Y) Loyalitas Pelanggan dan 1 variabel
dependen (Z) Citra Merek. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
perkiraan perhitungan kekuatan hubungan hipotesis di antara variabel dalam
sebuah model teoritis. Dalam hal ini, peneliti ingin melihat pengaruh dari
variabel interveningnya yaitu, Citra Merek.

3.7.5.1 Persamaan Struktur Penelitian

Dari diagram jalur penelitian di atas, didapatkanlah

persamaan struktur dari penelitian ini sebagai berikut.

Yem = p2 + el
Y=p1+p3+e;

Gambar 3.2 Persamaan Struktur Penelitian
Sumber: Olahan Data Penelitian, 2022

Dengan keterangan sebagai berikut.

Yeum : Citra Merek
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Y : Loyalitas Pelanggan

pl : Koefisien jalur CSR terhadap Loyalitas Pelanggan

p2 : Koefisien jalur CSR terhadap Citra Merek

p3 : Koefisien jalur Citra Merek terhadap Loyalitas Pelanggan
el : Residual Citra Merek

e2 : Residual Loyalitas Pelanggan

3.7.5.2 Diagram Jalur Penelitian

Berikut merupakan diagram analisis jalur dari penelitian ini.

Corporate Social P1 L ovalitas Pel
Responsibility (X) . oyalitas Pelanggan (Y)
el
PZ\ v / P3
Citra Merek (Z)

Gambar 3.1 Diagram Jalur Penelitian
Sumber: Olahan Data Penelitian, 2022

3.7.6  Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017, p. 105), hipotesis ialah jawaban yang
bersifat sementara. Ini merupkaan dugaan sementara dalam penelitian
sebagai dasar jawaban dari rumusan masalah. Uji hipotesis berguna untuk
membuktikan pengaruh atau signifikansi Corporate Social Responsibility
variabel (X) terhadap Loyalitas Pelanggan variabel (Z) melalui Citra
Merek sebagai variabel intervening (Y). Uji hipotesis penelitian ini adalah
pengaruh langsung Corporate Social Responsibility terhadap Loyalitas
Pelanggan. Pengaruh langsung Corporate Social Responsibility terhadap
Citra Merek. Kemudian pengaruh langsung antara Loyalitas Pelanggan
terhadap Citra Merek. Terakhir adalah Citra Merek mampu membawa
pengaruh mediasi Corporate Social Responsibility terhadap Loyalitas
Pelanggan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Namun, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima (Gani & Amalia, 2015).
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